SINOPSIS

Asuhan kebidanan asuhan secara continuity of care dimulai dari
kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, nifas, neonates sampai pemakaian alat
kontrasepsi merupakan proses yang alamiah, proses ini diharapkan tanpa masalah
yang dapat membahayakan ibu. Meskipun merupakan proses yang alamiah bukan
berarti tanpa risiko dalam proses tersebut. Oleh karena itu, diberikan asuhan
continuity of care yang bertujuan untuk melakukan asuhan sesuai sengan standar
pelayanan kebidanan yang dapat mendeteksi adanya komplikasi, sehingga
komplikasi dapat terataasi tanpa harus membahayakan ibu.

Asuhan kebidanan diberikan pada Ny “M” G,P,A; usia kehamilan 34-35
minggu dengan cara memberikan asuhan secara continuity of care mulai dari
kehamilan trimester I11 sampai pemilihan alat kontrasepsi yang bertempat di BPM
Ny. Munazilla Amd.Keb di wilayah Pejagan Bangkalan, waktu yang telah
ditetapkan dari bulan Januari 2018 sampai Juli 2018.

Saat proses kunjungan pertama kehamilan didapatkan pemeriksaan kadar
hemoglobin ibu rendah, sehingga dilakukan asuhan pemberian tablet Feros (Fe)
secara rutin dengan cara yang benar agar kadar hemoglobin dapat meningkat dan
pada proses persalinan ataupun nifas dapat berjalan normal dan komplikasi
anemia pada kehamilan dapat teratasi. Pada saat proses persalinan dilakukan
secara SC dengan indikasi KPD (Ketuban Pecah Dini) dan pada saat proses bayi
baru lahir diberikan asuhan sesuai standar. Pada asuhan nifas ibu mengalami
nyeri pada luka SC dan dilakukan tatalaksana yang sesuai untuk mengatasi nyeri.
Pada neonatus berjalan fisiologis dan dilakukan tatalaksana kunjungan neonatus
sesuai standar. Pada kunjungan ke tiga masa nifas dilakukan konseling tentang
pemilihan alat kontrasepsi dan ibu memilih metode KB suntik 3 bulan DMPA
(Depo Medroksi Progesterone Asetat), pemberian kontrasepsi dilakukan sesuai
standar diberikan penapisan dan konseling terhadap kontrasepsi yang dipilih oleh
ibu.

Dari asuhan yang dilaksanakan secara continuity of care, ibu dapat
melewati masa kehamilan dengan baik meskipun terdapat komplikasi seperti
anemia dan pada proses persalinan tidak dapat berjalan secara fisiologis
sedangkan pada masa nifas hingga kontrasepsi berjalan dengan normal.
Diharapkan ibu dapat memperhatikan kesehatan dan mengikuti anjuran
pendidikan kesehatan yang telah diberikan oleh bidan, sehingga tidak
menimbulkan komplikasi yang dapat menyebabkan terjadinya kehamilan yang
berisiko dan membahayakan kesehatan ibu dan janin.
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